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ABSTRAK 

Teknik pemeriksaan os. patella proyeksi Anterior Posterior (AP), Lateral 

dan proyeksi khusus. Proyeksi khusus atau proyeksi tambahan pada pemeriksaan 

os. patella salah satunya adalah settegast metohod dengan hugsteon method. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan informasi anatomi 

Os. Patella pada proyeksi settegast method dan hughsteon method di Instalasi 

Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan ekperimental, cara pengambilan sampel secara accidental sampling 

dengan menggunakan sampel 4 pasien yang melakukan pemeriksaan knee joint di 

Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dan 3 dokter spesialis 

radiologi sebagai responden. 

Dari hasil penelitian menunjukkan perbandingan informasi anatomi pada 

Os. Patella dengan proyeksi settegast method dan hughsteon method. Didapatkan 

bahwa adanya perbedaan, dan proyeksi yang lebih baik adalah proyeksi settegast 

method, pada proyeksi settegast method dapat memberikan informasi anatomi 

yang lebih baik dalam pemeriksaan Os. Patella. 
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ABSTRACT 

Technique of examining the os.patellain the anterior posterior projection, 

lateral projections and special projections. One of the special projections or 

additional projection on os.patella examination is the settegst method and 

hugsteon method. The purpose of this study was to compare the anatomical 

information on os. patella on the projection of the settegast method and the 

hughsteon method in the Radiology Installation of Arifin Achmad Hospital. 

This research is a descriptive quantitative research with an experimental 

approach. The sampling method is accidental sampling using a sample of 4 

patients who performed knee joint examinations at the Radiology Installation of 

Arifin Achmad Hospital, Riau Province and 3 radiology specialists as 

respondents. 

The results showed that the comparison of the anatomical information on 

Os. Patella with the projection of the settegast method and the hughsteon method. 

It was found that there are differences, and the better projection is the projection 

of the settegast method, the projection of the settegast method can provide better 

anatomical information in the examination of os. patella. 

 

Keywords: Os. patella, Settegast Method, Hughsteon Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Penegakan diagnosa membutuhkan imejing atau penggambaran organ-

organ tubuh yang mengalami kelainan fisiologis maupun patologis. Oleh 

karena itu diperlukan suatu media untuk menggambarkan keadaan organ yang 

mengalami kelainan fisiologis maupun patologis.Penemuan sinar-X pada 

tahun 1895 oleh Wilhelm Conrad Rontgen, sangat membantu dalam 

memvisualisasikan organ yang mengalami kelainan (Rini Indrati, dkk, 2017). 

Pemeriksaan Radiologi merupakan sarana pemeriksaan penunjang 

untuk menegakkan diagnosis penyakit dan pemberian terapi yang cepat dan 

tepat bagi pasien, pemeriksaan radiologi dapat menghasilkan gambar tubuh 

manusia bagian dalam dengan menggunakan pencitraan diagnostik 

Pemanfaatan radiasi pengion berupa sinar-X. Selain memberikan manfaat 

bagi dunia kedokteran, juga berpotensi memberikan efek merugikan bagi 

pekerja, pasien, dan masyarakat (Tosi Rahmaddian, 2019).  

Menurut Rachman Marnansjah, 2016, Sinar-X adalah pancaran 

gelombang elektromagnetik yang sejenis dengan gelombang radio, panas, 

cahaya, dan sinar ultraviolet, tetapi dengan panjang gelombang yang sangat 

pendek. Sinar-X bersifat heterogen, panjang gelombangnya bervariasi dan 

tidak terlihat. Perbedaan antara sinar-X dengan sinar elektromagnetik lainnya 

juga terletak pada panjang gelombang, dimana panjang gelombang sinar-X 
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sangat pendek, yaitu hanya 1/10.000 panjang gelombang cahaya yang 

kelihatan. Karena panjang gelombang yang pendek itu, maka sinar-X dapat 

menembus benda-benda. 

Knee joint atau sering disebut juga genu adalah salah satu sendi 

kompleks dalam tubuh manusia. Femur, tibia, fibula, dan patella disatukan 

menjadi satu kelompok yang kompleks oleh ligament (Ballinger, 2007). Salah 

satu sendi kompleks yang di satukan menjadi satu kelompok pada ligamen 

adalah patella, atau tutup lutut, adalah tulang sesamoid terbesar dan paling 

konstan di tubuh. Patella itu tulang segitiga yang pipih dan terletak di distal 

permukaan anterior femur. Patella (tempurung lutut) adalah tulang segitiga 

datar dengan diameter sekitar 5 cm. Patella tampak terbalik karena puncak 

runcingnya terletak di sepanjang perbatasan inferior, dan basisnya adalah 

perbatasan superior atau atas. Permukaan luar atau anterior cembung dan 

kasar, dan permukaan bagian dalam atau posterior halus dan berbentuk oval 

untuk artikulasi dengan tulang paha (Bontrager, 2014). Pada pemeriksaan 

patella ada beberapa indikasi yaitu fraktur, dislokasi atau luksasi,arthritis, 

dan osteoarthritis (Asih puji Utami dkk,  2018). 

Hasil kualitas gambaran radiografi itu sendiri dapat memberikan suatu 

informasi diagnostik dari objek yang diperiksa. Kualitas radiograf 

dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu Densitas, Kontras, Ketajaman, 

Detail. Kualitas radiografi yang optimal dapat memberikan informasi 

diagnosis yang jelas mengenai objek yang diperiksa, hasil gambaran radiograf 

dikatakan memiliki kualitas yang tinggi apabila radiograf mempunyai semua 
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informasi yang dibutuhkan dalam menegakkan diagnosis. (Kesawa sudarsih, 

dkk, 2015). Maka dari itu diperlukan suatu radiograf yang baik, sehingga 

dapat dijadikan sebagai penunjang diagnosa terhadap suatu penyakit yang 

diderita  oleh pasien (Bontranger, 2014). 

Pemeriksaan radiografi Os patella di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riaumenggunakaan proyeksi anterior posterior (AP), lateral, dan proyeksi 

tambahan yaitu settegast method. 

Menurut Bruce W. Long, 2015teknik pemeriksaan os. patelladengan 

proyeksi anterior posterior (AP),lateral dan proyeksi khusus. Proyeksi 

khusus atau proyeksi tambahan pada pemeriksaan os. patella salah satu nya 

adalah settegast metohod dengan hugsteon method. Pada proyeksi settegast 

method dapat memperlihatkan anatomi patella, patellofemoral articulation, 

lateral femoral condyle, medialfemoral condyle, danfibula. Sedangkan 

proyeksi Hugsteon method dapat memperlihatkan anatomi patella, femoral 

condyle, dan patella femoral articulation (Bruce W. Long, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh novriana dwi putri pada 

tahun 2017, peneitian nya menyatakan bahwa proyeksi hugsteon method 

dapat memberikan hasil yang informatif dalam pemeriksaan Os. Patella. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Rahiya nintasa, bahwa proyeksi merchant 

method lebih unggul di bandingkan proyeksi settegast method dan hugsteon 

method. Karena dari itu penulis ingin melihat perbandingan informasi 

anatomi pada proyeksi settegast method dengan hugsteon method. 
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Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengambil suatu penelitian dengan judul 

“Perbandingan Informasi Anatomi Os. Patella Pada Teknik Pemeriksaan 

Sattegast Method dengan Hugstoen Method di Instalasi Radiologi RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau”. 

B. RumusanMasalah 

Adapun Rumusan Masalah Sebagai Berikut : 

1. Apakah ada perbedaan informasi anatomi os. Patella pada 

teknikpemeriksaansattegast method danhugstoen method? 

2. Manakah informasi anatomi yang lebih baik dalam menegakkan hasil 

gambaran  pada proyeksi settegast method dan hugsteon method? 

C. TujuanPenelitian 

Adapun Tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untukmengetahui apakah ada perbedaan informasi anatomi os. Patella 

pada teknikpemeriksaansattegast method danhugstoen method. 

2. Untuk mengetahui manakah informasi anatomi yang lebih baik dalam 

menegakkan hasil gambaran pada proyeksi settegast method dan 

hugsteon method 
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D. ManfaatPenulisan 

Manfaat yang diperolehdarikaryatulisilmiahadalah : 

1. BagiPenulis 

Dengan penelitian ini maka penulis dapat menambah pengalaman 

dan pengetahuan dibidang Radiodiagnostik terutama pemeriksaan 

patella dengan beberapa metode. 

2. BagiInstitusi Diploma III Teknik RadiologiStikesAwalbrosPekanbaru 

 Dapatmenambah wawasan dalam harfiah ilmu pengetahuan yang 

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dan dosen di perpustakaan 

program studi Diploma III Teknik Radiologi Stikes Awalbros 

pekanbaru. 

3. BagiRadiograferRumahSakit 

 Menambah ilmu pengetahuan seorang Radiografer tentang 

pelaksanaan patella  dengan beberapa metode. 

 

 

 

 

 

 


